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Penetapan Kriteria Daftar Merah [IUCN untuk Ekosistem yang Terancam

Potensi untuk konservasi spesies individual telah dikembangkan dengan sangat maju
oleh International Union for Conservation of Nature (IUCN) untuk kriteria
obyektivitas, pengulangan dan transparansi dalam menilai resiko kepunahan yang
secara eksplisit akan terpisah dari pengaturan prioritas. Pada Kongres Konservasi
Dunia I'V tahun 2008, proses telah dimulai dengan mengembangkan dan
mengimplementasikan standar perbandingan global untuk ekosistem. Sebuah
kelompok kerja yang dibentuk oleh ITUCN telah mulai menyusun sebuah sistem
kuantitatif kategori dan kriteria yang berhubungan dengan apa yang dipakai oleh
spesies untuk menetapkan tingkat ancaman terhadap ekosistem pada tingkat lokal,
regional, dan global. Sebuah sistem akhir akan memerlukan hal-hal sebagai berikut:
definisi ekosistem, hitungan status ekosistem, identifikasi tahapan degradasi dan
hilangnya ekosistem, ukuran proxy resiko (kriteria), batasan klasifikasi untuk kriteria
tersebut, dan metode standar untuk melakukan penilaian. Sistem ini akan
merefleksikan tingkatan dan laju perubahan atas keberadaan ekosistem, komposisi,
struktur dan fungsi. Selain itu juga memiliki akar konseptual dalam teori ekologi dan
penelitian empiris. Berdasarkan kebutuhan ini dan hipotesis bahwa resiko ekosistem
adalah fungsi dari resiko spesies komponennya, kami mengusulkan sebuah set atas 4
kriteria, yaitu: penurunan terbaru untuk distribusi atau fungsi ekologis, latar
belakang kehilangan total dalam distribusi atau fungsi ekologis, distribusi kecil yang
dikombinasikan dengan penurunan, atau distribusi yang sangat kecil. Sebagian besar
pekerjaan telah difokuskan pada ekosistem darat, tetapi perbandingan ambang dan
kriteria untuk air tawar dan ekosistem laut juga diperlukan. Ini adalah langkah
pertama dalam proses konsultasi internasional dan akan dilanjutkan dengan proposal
terpadu yang akan dipresentasikan di Kongres Konservasi Dunia berikutnya di tahun

2012.



